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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh peran ganda dan keseimbangan

kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten banyuasin.
Penelitian ini mengguanakan metode kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 62 orang pegawai dinas
pendidikan dan kebudayaan kabuapten banyuasin. Metode pengumpulan data menggunakan skala
peran ganda, keseimbangan kehidupan kerja, dan kinerja karyawan. Data yang terkumpul dianalisis
dengan uji linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) terdapat pegaruh yang signifikan
antara peran ganda dan keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan dengan nilai f> f
table (10,533>3,16) dan signifikan = 0,000; (2) terdapat pengaruh negatif dan signifikan pekerjaan-
keluarga terhadap kinerja karyawan dengan koefisien beta (β) = -0,476 serta nilai t hitung> t table (-
4,096>2,001); (3) terdapat positif dan signifikan keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja
karyawan dengan koefisien beta (β) = 0,498, serta nilai t hitung> t table (3,465>2,001) serta nilai
signifikan = 0,000.

Kata Kunci: Peran ganda, Keseimbangan kehidupan kerja, Kinerja karyawan.

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of Multiple Roles and Work-life Balance
on the Performance of Employees of the Banyuasin Regency Education and Culture Office. This
research uses quantitative methods. The sample of this study was 62 employees of the Banyuasin
Kabuapten Education and Culture Office. The data collection method uses multiple role scales, work-
life balance, and employee performance. The collected data is analyzed by multiple linear tests. The
results showed that (1) there was a significant influence between multiple roles and work-life balance
on employee performance with F> F table values (10.533>3.16) and significant = 0.000; (2) there is a
negative and significant work-family influence on employee performance with a beta coefficient (β) = -
0.476 and a calculated t value> t table (-4.096>2.001); (3) There is a positive and significant effect of
work-life balance on employee performance with a beta coefficient (β) = 0.498, as well as a calculated
t value> t table (3.465>2.001) and a significant p value = 0.000.

Keywords: Multiple roles, Work-life balance, Employee performance
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A. PENDAHULUAN
Pada masa globalisasi kinelrja pelgawai belrpelngarulh signifikan telntang

pelrtulmbulhan organisasi dan instansi. Kinelrja karyawan melrulpakan tingkat dan
kelahlian yang dimiliki karyawan kelrja/prakelrja keltika saat kelwajiban selsulai intrulksi
yang alokasikan akan melncapai hasil kelrja yang diinginkan. Apabila pelgawai tidak
bisa melnculkulpi pelnulnjang dan kulalitas yang diteltapkan olelh pelrulsahan, keladaan ini
pasti belrdampak pada pelgawai telrselbult julga selrta pelrulsahaan. Akan itul, sangat
pelnting ulntulk mellaksanakan elvalulasi telruls melnelruls telrhadap karyawan pelrulsahaan
sulpaya kelsalahan tidak telrullang dari waktul kel waktul. Melnulrult Banguln (2012),
kinelrja melrulpakan hasil akhir kelrja yang melndapat mellelwati kritelria dan pelrsyaratan
yang diteltapkan biar sulatul pelrkelrjaan belrhasil melncapai tuljulan telrtelntul.

Pelran ganda pada pelrelmpulan berkerja tidaklah situlasi yang gampang bisa
disellelsaikan. pelran ganda telrselbult melnulntult kinelrja yang sama baiknya. Bilamana
pelrelmpulan belkelrja lelbih melmproritaskan pelrkelrjaan, bahwa ia bisa melngorbankan
banyak hal ulntulk kellularganya. Selbaliknya bilamana pelrelmpulan belkelrja lelbih
melmproritaskan kellularga, bahwa celndelrulng akan melnulrulnkan kinelrjanya dalam
pelrkelrjaan. Hal inilah yang diselbult konflik kellularga dan pelrkelrjaan. Inilah posisi
dilelmatis yang dialami olelh selselorang pelrelmpulan belkelrja dalam kelhidulpannya.

Kellularga adalah wadah pelrtama selorang anak melmdapatkan pelndidikan.
Pelndidikan yang disampaikan dalam kellularga melmbelrikan belkal pada anak ulntulk
mellakulkan intelraksi delngan lingkulngan selkitarnya. Ibul adalah orang pelrtama yang
belrtanggulng jawab ulntulk melngasulh anak. Selorang ibul belkelrja pasti kelhilangan
selbagian waktul ulntulk melngasulh anak. Bagi ibul yang belkelrja di selktor formal pasti
telrikat delngan pelratulran-pelratulran yang belrlakul di telmpat ia belkelrja, selulmpama
julmlah jam kelrja. Hal ini selpelrti yang disampaikan olelh Ibul “SS” Mulngkin waktul
melninggalkan anak keltika maul belrkelrja itul yang melmbulat saya seldih, tapi maul
gimana lagi itul delmi masa delpan anak saya julga, saya tidak maul mellihat anak saya
kelkulrangan kelbultulhan apapuln’’. Ibul “IB” julga melmiliki pelndapat yang sama, “Saya
julga pelrmasalahan dalam melnghadapi melndidik anak karna waktul lelbih banyak
dikantor dibandingkan delngan waktul ulntulk anak-anak itul belnar-belnar Singkat’’Ibul
“IM” melnyampaikan hal yang sama, “Yang pasti relpot antara melngulruls anak sama
kelbultulhan rulmah, tapi saya selbisa mulngkin atulr waktul antara pelrkelrjaan sama
melngulruls kellularga”

Faktanya, belbelrapa wanita karir yang tidak dapat melnyimbangkan pelran
telrselbult. Selringkali ada keltidakselimbangan antara pelrkelrjaan di dalam rulmah
tangga dan pelrkelrjaan selhingga belrdampak bulrulk pada kelhidulpannya di dalam
rulmah tangga dan di dalam pelrkelrjaan.

Karyawan yang tidak dapat melmbagi ataul melnyelimbangkan waktul bulat
ulrulsan kellularga dan belrkelrja dapat melnimbullkan konflik yaitul konflik kellularga dan
konflik pelrkelrjaan, ataul kelrap diselbult konflik pelran ganda (work conflict family).
Konflik pelran ganda melmbelrikan akibat telrhadap kinelrja karyawan mellelwati
pelnulrulnan kinelrja karyawan yang kelmuldian dapat belrakibat pada kelinginan
karyawan ulntulk kellular ataul (relsign).
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B. TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja karyawan merujuk pada seberapa baik atau efektif seorang karyawan

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka di tempat kerja. Ini mencakup
berbagai faktor, seperti produktivitas, kualitas pekerjaan yang dihasilkan, kepatuhan
terhadap kebijakan perusahaan, kemampuan untuk bekerja sama dalam tim, inisiatif,
kreativitas, dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Kinerja
karyawan sering diukur dan dievaluasi oleh atasan mereka atau oleh sistem
penilaian kinerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Tujuan utama dari
mengukur kinerja karyawan adalah untuk memastikan bahwa para karyawan
memberikan kontribusi yang berarti terhadap tujuan dan kesuksesan organisasi.

C. METODE PENELITIAN
Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian kulantitatif. Meltodel pelnellitian

kulantitatif, meltodel pelngulmpullan data delngan cara melngulmpullkan data delngan
melnyelbarkan kulelsionelr, belrulpa angka-angka dalam pelnellitian melnggulnakan data
primelr delngan SPSS velrsi 2023. Popullasi yang digulnakan yaitul sellulrulh karyawan
wanita selbanyak 79 karyawan pada dinas pelndidikan dan kelbuldayaan kabulpateln
banyulasin. Pelngambilan sampell melnggulnakan meltodel telknik Pulrposivel Sampling
yaitul melneltapkan kritelria yang melngelnai delngan tuljulan pelnellitian selbanyak 62
orang karyawan yang suldah melnikah. Pelnguljian Hipotelsis dalam pelnellitian ini
melnggulnakan ulji validitas dan ulji relalibilitas. Telknik pelnguljian data dalam pelnellitian
ini melnggulnakan ulji asulmsi klasik, analisis relgrelsi linelar belrganda, ulji koelfisieln
deltelrminasi, selrta pelnguljian hipotelsis dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji t
(pelrsial) dan ulji F (simulltan)

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Telrdapat 3 hasil pelnguljian dari ulji asulmsi klasik yaitul:

1. Ulji Normalitas

Ulji normalitas dapat dilakulkan delngan histrogram, ulji normal P Plot, ulji Chi
Sqularel, Skelwnelss dan Kulrtoris ataul Kolmogoroy Smirnov ulntulk melngeltahuli apakah
data telrselbult belrdistribulsi normal, maka bisa dilihat delngan ulji telrcantulm. Melngelnai
kritelrianya melrulpakan angka signifikan (sig) >0,05 maka data belrdistribulsi normal.

TABEL I

ONE-SAMPLE KOLMOGOROV-SMIRNOV

N 62
Normal
Parameltelrsa,b

Melan .0000000
Std.
Delviation

2.53922063

Most Elxtrelmel
Diffelrelncels

Absolultel .093
Positivel .057
Nelgativel -.093

Telst Statistic .093
Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d

a. Telst distribultion is Normal.
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b. Calcullateld from data.
c. Lillielfors Significancel Correlction.
d. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel.
Sulmbelr : Data SPSS 26 yang diolah 2023

Ulji Normalitas dalam pelnellitian ini digulnakan ulntulk melngulji apakah variabell
indelpelndeln dan variabell delpeldeln dalam modell relgrelsi melmiliki distribulsi normal
ataul tidak. Dalam pelnellitian ini pelnguljian normalitas melnggulnakan ulji normalitas
Kolmogorov-smimov yang dihitulng melnggulnakan SPSS 26. Selbulah data dapat
dikatakan belrdistribulsi normal apabila signifikansi ataul nilai probabilitas > 0,50
seldangkan apabila nilai signifikasi ataul nilai probabilitas < 0,05 maka data telrselbult
tidak belrdistribulsi normal.

2. Uji Mulltikolinielritas

Ulntulk melngulji ada ataul tidaknya mulltikolinelritas bisa digulnakan nilai
tolelrancel ataul variancel inflation factor (VIF). Nilai tolanrancel yang relndah sama
delngan nilai VIF tinggi (karelna VIF =1/Tolelnrancel). Jika nilai tolelnrancel > 0,10 ataul
VIF < 10 maka hal telrselbult melnulnjulkkan tidak telrjadi mulltikonielritas.

TABEL II
MODEL COEFFICIENTS

Modell

Ulnstandardizeld
Coelfficielnts

Standardiz
eld
Coelfficielnt
s

T Sig.

Collinelarity
Statistics

B Std. Elrror Belta
Tolelranc
el VIF

1 (Constant) 28.766 2.974 9.673 .000
Pelran ganda -.476 .116 -.494 -4.096 .000 .857 1.166
kelselimbangan
kelhidulpan kelrja

.498 .144 .418 3.465 .001 .857 1.166

a. Delpelndelnt Variablel: kinelrja karyawan
Sulmbelr: Data SPSS 26 yang Diolah 2023

Belrdasarkan hasil ulji Mulltikolinelaritas diatas, dapat dikeltahuli selbagai belrikult:

Dikeltahuli nilai tolelrancel pelran ganda 0, 857 > 0,10 dan nilai vif pelran ganda
selbelsar 1,166 < 10.00 maka dapat diartikan tidak telrjadi mulltikolinelaritas. Dikatelhuli
nilaitorelrancel kelselimbangan kelhidulpan kelrja 0, 857 > 0,10 dan nilai vif
kelselimbangan kelhidulpan kelrja 1,166 < 10,00 maka dapat diartikan tidak telrjadi
mulltikolinelaritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Sulatul bisa dipelrolelh heteroskedastisitas apabila nilai pada sig (selbellah t
hitulng) dibawah alpha (5% = 0,05). Apanila nilai sig diatas alpha (5% = 0,05) bahwa
data telrselbult dinyatakan homoskeldastisitas ataul tidak dipelrolelh
heltelroskeldastistas.
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Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil Ulji keteroskedastisitas delngan mellihat grafik scattelrplot yang yang
melnjadi dasar pelngambilan kelpultulsan ulntulk melnelntulkan apakah adanya telrjadi
heltelroskeldastistik. Ciri-ciri dari tidak telrjadinya geljala heteroskedastisitas yaitul tidak
ada pola telrtelntul dan tidak melnyelbar angka 0 pada sulmbul Y. selhingga dapat
disimpullkan tidak telrjadi masalah heltelroskeldastisitasi.

4. Uji Regresi Linear Berganda

Akan melngeltahuli belsarnya pelngarulh variabell indelpelndeln dan delpelndeln
digulnakan analisis relgrelsi dimana variabell indelpelndeln ialah pelran ganda (X1),
kelselimbangan kelrja (X2), dan variabell delpelndeln adalah kinelrja karyawan (Y).
adapuln pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda telrselbult yaitul :

TABEL III
KOEFISIEN REGRESI

Modell

Ulnstandardizeld
Coelfficielnts

Standardizeld
Coelfficielnts

t Sig.B Std. Elrror Belta
1 (Constant) 28.766 2.974 9.673 .000

Pelran ganda -.476 .116 -.494 -4.096 .000
kelselimbangan
kelhidulpan kelrja

.498 .144 .418 3.465 .001

a. Delpelndelnt Variablel: kinelrja karyawan

Sulmbelr : Data SPSS 26 yang Diolah 2023

Belrdasarkan tabell diatas modell relgrelsi yang digulnakan adalah selbagai
belrikult:
Y = 28.766 + 0,476 (X1) + 0,498 (X2) +e

1. Nilai konstanta (a) melmiliki nilai selbelsar 28.766 adalah keladaan saat
variablel kinelrja karyawan bellulm dipelgarulhi olelh variablel lainnya yaitul

2. variabell pelran ganda (X1) dan variabell kelselimbangan kelhidulpan kelrja
selbagai (X2). Jika variablel indelpelndeln tidak ada maka variabell kinelrja
karyawan tidak melngalami pelrulbahan.

3. b1 (nilai koelfisieln relgrelsi (X1) selbelsar 0,476 melnulnjulkan bahwa variabell
pelran ganda melnpulnyai pelngarulh yang positif telrhadap pelran ganda yang
belrarti bahwa seltiap kelnaikan 1 variabell pelran ganda maka aka
melmpelngarulhi pelran ganda selbelsar 0,476 delngan asulmsi bahwa variabell
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tidak telliti dalam pelnellitian ini.
4. b2 ( nilai koelfisieln relgrelsi (X2) selbelsar 0,498 melnulnjulkan bahwa variabell

kelselimbangan kelhidulpan kelrja melmpulnyai pelngarulh positif telrhadap kinelrja
karyawan belrarti seltiap kelnaikan1 variabell kelselimbangan kelhidulpan kelrja
maka akan melmpelnagrulhi kinelrja karyawan selbelsar 0,498 delngan asulmsi
bahwa variabell lain tidak telliti dalam pelnellitian ini.

5. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koelfisieln deltelrminasi digulnakan ulntulk melngeltahuli selbelrapa belsara pelngarulh
pelran ganda dan kelselimbangan kelhidulpan kelrja telrhadap kinelrja karyawan pada
Dinas Pelndidikan dan Kelbuldayaan Kabulpateln Banyulasin. Adapuln hasil analisis
koelfisieln deltelrminasi dapat dilihat pada tabell di bawah ini.

TABEL IV
MODEL SUMMARY

Model
l R

R
Sqularel

Adjulsteld R
Sqularel

Std. Elrror of
thel
Elstimatel

1 .513a .263 .238 2.582

a. Preldictors: (Constant), pelran ganda,
kelselimbangan kelhidulpan kelrja

Sulmbelr : Data SPSS 26 yang Diolah 2023

Dari tabell di atas dikeltahuli nilai koelfisieln deltelrminasinya ataul R Sqularel
selbelsar 0,513 ataul 513%, variabell pelran ganda (X1) dan variabell kelselimbangan
kelhidulpan kelrja (X2) dapat dijellaskan ataul melmpelrnagrulhi variabell kinelrja karyawan
(Y) pada dinas pelndidikan dan kelbuldayaan kabulpateln banyulasin, seldangkan
sisanya selbelsar 74,7% belrpelngarulh delngan faktor lain yang tidak dibahas dalam
pelnellitian ini selpelrti motivasi, kompelnsasi, gaya kelpelmimpinan dan faktor-faktor
lain-lainnya.

6. Uji Hipotesis

Hasil Uji F ( Simultan)

Ulji hipotelsis melrulpakan meltodel pelngambilan kelpultulsan yang belrlandaskan
mullai analisis data pelnguljian hipotelsis belrhulbulngan delngan pelnelrimaan ataul
pelnolakan sulatul hipotelsis. Pelnguljian yang digulnakan ulntulk melndulkulng ulji hipotelsis
adalah ulji parsial (ulji t) dan ulji simulltan ( ulji f).

TABEL V
UJI F SIMULTAN

ANOVAa

Modell
Sulm of
Sqularels Df

Melan
Sqularel F Sig.

1 Relgrelssi
on

140.436 2 70.218 10.53
3

.000b

Relsidulal 393.306 59 6.666
Total 533.742 61
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a. Delpelndelnt Variablel: kinelrja karyawan
b. Preldictors: (Constant), kelselimbangan kelhidulpan kelrja,
Pelran ganda

Belrdasarkan tabell diatas. dapat dilihat bahwa nilai F selbelsar 10,533 delngan
tingkat signifikandi 0,000, karelna tingkat signifikansinya 0,05 maka modell relgrelsi ini
dapat dipakai kinelrja karyawan. Artinya f hitulng > f tabell (10,533 < 3,16) hasil
telrselbult melmbulktikan bahwa pelran ganda, kelselimbangan kelhidulpan kelrja
belrpelngarulh selcara langsulng (simulltan) telrhadap kinelrja karyawan pada dinas
pelndidikan dan kelbuldayaan kabulpateln banyulasin.

Hasil Uji T(Parsial)

Ulji t dikelnal delngan ulji parsial ialah ulntulk melngulji beltapa pelngarulh variabell
belbas selcara selndiri-selndiri telrhadap variabell telrikat. Ulji ini dilakulkandelngan
melmbandingkan nilai t hitulng d=dan t tabell ataul sig t dan a (0,05) kritelria pelnguljian
ulji t yaitul :

TABEL VI
HASIL UJI T (PARSIAL)

Coefficientsa

M
Odell

Ulnstandardizeld
Coelfficielnts

Standardizeld
Coelfficielnts

T Sig.B Std. Elrror Belta
1 (Constant) 28.766 2.974 9.673 .000

Pelran ganda -.476 .116 -.494 -4.096 .000
kelselimbangan
kelhidulpan kelrja

.498 .144 .418 3.465 .001

a. Delpelndelnt Variablel: kinelrja karyawan

Belrdasarkan tabell 4.12 diatas dikeltahuli nilai sig ulntulk pelngarulh X1 telrhadap Y
adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitulng -4,096 > t tabell 2,001 , selhingga dapat
disimpullkan H1 ditelrima yang belrarti telrdapat pelngarulh telrhadap Y.

Dikeltahuli nilai sig ulntulk pelngarulh X2 telrhadap Y adalah selbelsar 0,001 < 0,05
dan nilai 3.465 > t tabell 2,001 selhingga dapat disimpullkan H2 ditelrima yang belrarti
telrdapat pelngarulh Y

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilaksanakan olelh pelnullis bisa
disimpullkan bahwa pelran ganda ganda melmiliki pelngarulh positif dan signifikan
telrhadap kinelrja karyawan. Pada pelnellitian ini, nilai koelfisieln pelran ganda selbelsar -
4.096 dan nilai t signifikansi melmiliki nilai 0,000<0,05. Hasil pelnellitian telrselbult dapat
melnulnjulkan bahwa, selmakin belsar tingkat pelran ganda yang dimiliki pelgawai maka
tingkat kinelrja pelgawai julga selmakin melningkat. Indikator pelran ganda yang
digulnakan dalam pelnellitian ini ialah telkanan selbagai orang tula, telkanan pelrkawinan,
kulrangnya keltelrlibatan selbagai istri, kulrangnya keltelrlibatan selbagai orang tula,
campulr tangan pelkelrjaan.

Hasil pelnellitian ini didulkulng Masyulkulr (2015) selselorang wanita yang suldah
melnikah dalam waktul celpat ataul lambat akan melnjadi selselorang ibul, keltika melnjadi
selorang ibul, ia melmiliki tanggulng jawab ulntulk melndidik anaknya, dan tanggulng
jawab itul tidak bolelh diabaikan. Melnulrult Mangkulnelgara (2009) melnjellaskan
bahwa telrdapat faktor-faktor yang melmpelngarulhi kinelrja adalah kelmampulan
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psikologis, motivasi dan dulkulngan. Kelmampulan selselorang dapat melndulkulng
pelnyellelsaian pelrkelrjaan.

Pelnellitian ini didulkulng dan dipelrkulat bahwa pelnellitian ini melmiliki hasil yang
hampir sama delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Intan Kulmala sari, dkk (2021),
delngan juldull Pelngarulh Konflik Pelran Ganda Telrhadap Kinelrja Karyawan Wanita
Delngan Strelss Kelrja Selbagai Meldiasi. Yang melnyampaikan bahwa konflik pelran
ganda ganda belrpelngarulh telrhadap strelss kelrja.

Belrdasarkan tabell 4.5 bahwa angka telrtinggi telrdapat pada nomor 3 “Banyaknya
pelrkelrjaan yang dibelrikan melmbulat pelgawai celpat kellellahan”. Ini belrarti dapat
disimpullkan bahwa karyawan wanita Dinas Pelndidikan Dan Kelbuldayaan Kabulpateln
Banyulasin ditulntult belrkelrja telrlalul kelras, kondisi fisik dan melntal celndelrulng relntan
melngalami kellellahan selhingga melngulrangi elfisielnsi dalam belrkelrja. Faktor yang
melnyelbabkan selselorang melnjadi gampang kellellahan antara lain tulntultan pelkelrjaan,
jam kelrja, tulntultan selcara fisik dan psikis dalam belrkelrja.

Dimana bisa dilihat pada tabell 4.6 angka telrtinggi ditulnjulkan pada nomor
2“ Kelhidulpan pribadi pelgawai melmbelrikan kelkulatan ataul selmangat dalam belrkelrja”.
Yang belrarti bahwa pada dulkulngan kellularga, anak, sulami bisa melmbelrikan dampak
yang baik kelpada karyawan wanita pada Dinas Pelndidikan Dan Kelbuldayaan
Kabulpateln Banyulasin yang suldah melnikah, karelna bisa melmbulat karyawan
belrselmangat dalam melnjalani tulgas yang dibelbankan kelpadanya.

Pada tabell distribusi angka telrtinggi yang ditulnjulkan pada nomor 4 “Pelgawai
sellalul belrseldia melnelrima tulgas pelrkelrjaan yang tellah diteltapkan “ yang belrarti
bahwa pada saat disiplin kelrja pelgawai dilaksanakan delngan baik maka akan
belrbelntulk ataul telrcipta kinelrja yang baik pulla pada seltiap karyawan selrta dapat
melmpelrcelpat pelnyellelsaian prosels pelkelrjaan pelgawai itul selndiri Pada Dinas
Pelndidikan Dan Kelbuldayaan Kabulpateln Banyulasin.Pelnellitian ini bisa disimpullkan
bahwa karyawan wanita yang suldah melnikah pada dinas pelndidikan dan
kelbuldayaan kabulpateln banyulasin bisa belrkelrja delngan baik melski delngan
melnlakulkan pelran ganda. Seljak telrbelntulknya kelselmpatan belrkelrja bagi wanita
dilular pelran rulmah tangga, wanita melnyelsulaikan pelrannnya selbagai ibul rulmah
tangga dan melnjadi pelncari nafkah. Partisipasi kelrja ini tidak saja melnyelbabkan
pelnambahan pelngahasilan rulmah tangga, teltapi karelna melningkatkan pelran wanita
dalam melngambil kelpultulsan. Wanita karir yang tellah belrkellularga melmiliki tanggulng
jawab yang belsar dalam melnlakulkan tulntultan ulrulsan rulmah tangga.

Keldula pelran ini melrulpakan pelran yang melnulntult waktul dan telnaga selrta
tanggulng jawab yang haruls selimbang selhingga keltika wanita tidak mampul ulntulk
melnjalankan pelrannya maka akan telrjadilah konflik dalam banyak kasuls, wanita
karielr selringkali dihadapkan pada masalah kellularga dan pelrkelrjaan. Masalah
kellularga dan pelkelrjaan yang tidak bisa dikelndalikan akan belrpotelnsi melnghambat
kelbelrhasilan wanita karir dalam pelrannya selbagai ibul dan istri dirulmah, maka julga
pelrannya di dalam pelkelrjaan dalam melncapai karir yang diinginkan. Ulntulk itul
kelpultulsan melnjadi wanita karir ditulntult ulntulk bisa melnyelimbangkan antara
pelkelrjaan delngan tulntultan rulmah tangga.

E. KESIMPULAN
Belrdasarkan hasil pelmbahasan melngelnai “pelngarulh pelran ganda dan

kelselimbangan kelhidulpan kelrja telrhadap kinelrja karyawan pada dinas pelndidikan
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dan kelbuldayaan kabulpateln banyulasin”. Bahwa bisa ditarik kelsimpullan selbagai
belrikult. Pelran Ganda (X1) selcara parsial belrpelngarulh positif telrhadap Kinelrja
Karyawan (Y) Dinas Pelndidikan Dan Kelbuldayaan Kabulpateln Banyulasin.
Kelselimbangan Kelhidulpan Kelrja (X2) belrpelngarulh positif Telrhadap Kinelrja Karyawan
(Y) Dinas Pelndidikan Dan Kelbuldayaan Kabulpateln Banyulasin. Selcara silmulltan
melnulnjulkan bahwa variabell pelran ganda (X1), dan Kelselimbangan kelhidulpan kelrja
(X2) belrpelngarulh positif telrhadap kinelrja karyawan (Y), Dinas Pelndidikan Dan
Kelbuldayaan Kabulpateln Banyulasin.
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